BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dikemukakan mengenai metodolegeliian yang
digunakan meliputi metode dan desain penelitiamr glenelitian, subyek
penelitian, instrumen penelitian beserta hasil pgagnya, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data. Penjelasan daringrsasing subjudul tersebut

dideskripsikan secara sistematis bagaimana pemeiiti akan dilaksanakan.

A.  Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur dan langkgh kang digunakan
dalam kegiatan penelitian mulai dari perencanaaengpmpulan data,
pengolahan data, sampai pada tahap pengambilatukapuArikunto, 2006).

Penelitian yang dilakukan menggunakan Kuasi Eksperi Pada metode
ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapatfingsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengapgiaksanaan eksperimen
(Sugiyono, 2009). Eksperimen ini disebut kuasi Rarédoukan merupakan
eksperimen murni tetapi seperti murni, seolah-atahini (Sukmadinata, 2005).
Dengan menggunakan metode ini, peneliti akan membeatu perlakuan

terhadap sekelompok subyek. Perlakuan ditujukaokuntengetahui pengaruh
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yang terjadi setelah sekelompok subyek tersebaridgerlakuan. Variabel yang

dimanipulasi oleh peneliti adalah metode pembelajdiscovery inquiry.

B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini ad&adbest-Postest Control
Group Design. Pada desain ini, peneliti menggunakan dua kederg \dipilih
secara random dari populasi yang homogen. Kelatampar sebagai kelas
eksperimen yang diberi perlakuan berupa metode ekajalandiscovery inquiry
dan kelas kedua sebagai kelas kontrol yang menggonaetode pembelajaran
diskusi informasi. Kelas kontrol berfungsi sebag@mbanding yang akan
memberikan informasi untuk melihat pengaruh perdakpada kelas eksperimen.
Kedua kelas tersebut diberi tes awal (pretes) yamga. Setelah beberapa saat,
kedua kelas tersebut dites dengan tes yang sdragades akhir (postes). Hasil
pretes dan postes pada masing-masing kelas dilgkaahir(diuji perbedaannya).
Perbedaan yang signifikan antara nilai N-Gain peeldua kelas menunjukkan
pengaruh dari perlakuan yang diberikan. Desain yhggnakan pada penelitian

ini dapat diilustrasikan pada Gambar 3.1

Eksperimen @ X, O

Kontrol O Xb O,

Gambar 3.1 Desain PenelitiafFirman, 2008)



37

Keterangan gambar 3.1

O; = Pretes

O, = Postes

Xa = Perlakuan dengan menggunakan methst®very inquiry

Xp = Perlakuan dengan metode konvensional
C. Alur Penelitian

Alur penelitian disusun agar langkah-langkah pdiaelilebih terarah pada
penyelesaian - permasalahan yang telah dikemukakahlr Aenelitian
diperlihatkan pada gambar 3.2. berdasarkan aluelp@an pada gambar 3.2
dapat diuraikan tahapan-tahapan penelitian selbagiut:
l. Tahap Persiapan

a. Mengkaji standar kompetensi, kompetensi dasarkatadi, dan uraian

materi Sifat Asam Basa dalam KTSP 2006.
b. Menganalisis metode pembelajarascovery inquiry yang akan
diterapkan pada pembelajaran Sifat Asam Basa.

c. Membuat perangkat pembelajaran (RPP, LKS)

d. Menyusun instrumen penelitian.

e. Melakukan validasi instrumen penelitian (tes tesjul

f.  Melakukan uji coba instrumen penelitian (tes tésjul

g. Menentukan sekolah dan kelas untuk penelitian.

h. Menyiapkan surat izin penelitian.

[I.  Tahap pelaksanaan

a. Melaksanakan pretes pada kelas eksperimen dankaiasl.
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b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelasrakgpedan kelas
kontrol pada jam pelajaran yang berbeda.

c. Melaksanakan postes pada kelas eksperimen dankiosiasl.

d. Melakukan wawancara pada kelas eksperimen.

[l Tahap akhir

a. Mengolah data hasil penelitian.

b. Melakukan analisis data hasil penelitian secartssiadalam rangka
pengambilan kesimpulan.

c. Membahas hasil penelitian serta menarik kesimpdigamsaran.

D. Subyek Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas Xiester 2 pada salah
satu Sekolah Menengah Atas di Kota Bandung. Sebekiaksanaan kegiatan
belajar mengajar, baik kelas kontrol maupun kelsperimen dibagi ke dalam
beberapa kelompok secara heterogen. Masing-masfumpgok terdapat 5-6
orang siswa yang terdiri dari siswa kategori kelokginggi, sedang, dan
rendah. Untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaranpengelompokan
kategori kelompok siswa didasarkan pada nilai rata-ulangan harian pada

materi-materi kimia sebelumnya.
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Gambar 3.2. Alur Penelitian
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dibutuhkasau adipakai untuk
mengumpulkan data. Sesuai dengan metode peneliing digunakan yaitu
metode quasi eksperimen dengan data kuantitatikanslam penelitian ini
digunakan instrumen berupa tes tertulis (pretespdstes), Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan pedoman wawancara.

1. Tes tertulis

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini terdiriigaetes dan postes. Soal
yang digunakan untuk pretes maupun postes adafah gaitu berupa pilihan
berganda sebanyak 9 butir soal. Tes tertulis irfubgsi untuk mengukur tingkat
kemampuan pemahaman yang dicapai siswa sebelunsetalah menempuh
proses belajar mengajar serta sebagai pengukurhesian suatu program
pengajaran.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS diberikan kepada seluruh siswa. Tujuan pembasdaj, lembar
pengamatan, dan kesimpulan harus diisi sendiri sigha secara berkelompok
berdasarkan hasil diskusi dengan teman sekelompokny
3. Pedoman Wawancara

Wawancara bertujuan untuk memperjelas dan memperita&@ yang
diperoleh dari hasil jawaban siswa pada tes teradrta untuk mengetahui minat
dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengaggureakan metode

discovery-inquiry. Wawancara dalam penelitian ini berisi pertanypartanyaan
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singkat yang harus dijawab langsung oleh siswa. &aara dilakukan terhadap
beberapa siswa kelas eksperimen yang memperolehteiendah, sedang dan

tertinggi yang dilakukan setelah selesai pembelajdiluar pembelajaran.

F.  Pengujian Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, dgrldahulu dilakukan
uji validitas, uji reliabilitas, taraf kemudahanard daya pembeda. Pengujian
instrumen bertujuan untuk menguji kelayakan insgnnsebelum digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun tahapamgujian instrumen
sebagai berikut:

1. Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengukpakah instrumen
yang akan dikembangkan sudah tepat dan sesuai deéagan pengumpulan
data pada penelitian. Instrumen yang baik harusihkemaliditas yang tinggi.
Menurut Firman (2000), sebuah instrumen dikatakaldvapabila instrumen
tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.

Menurut Sugiyono (2009), secara teknis pengujiahdivas isi dapat
dibantu dengan menggunakan Kisi-kisi instrumen ateirik pengembangan
instrumen. Dalam Kkisi-kisi itu terdapat instrumeang diteliti, indikator sebagai
tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atarnpataan yang telah
dijabarkan dari indikator. Validitas isi dilakukandengan judgment

(pertimbangan) para ahli yang berkompeten (Firr@@08). Untuk menjaga agar
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instrumen yang digunakan mempunyai validitas yamggt, maka dalam
penelitian ini dilakukan konsultasi dengan pembimgbidan dosen yang
kompeten.

Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk ge&ahui keterbacaan
soal dan memperbaiki soal yang kurang tepat. Upacdilakukan terhadap
responden yang memiliki karakteristik dan latarakehg yang relatif sama
dengan responden yang menjadi subyek penelitian.

2.  Reliabilitas

Reliabilitas (keterandalan) adalah ukuran sejaumamsuatu alat ukur
memberikan gambaran yang benar-benar dapat digertessyang kemampuan
seseorang (Firman, 2000), realibilitas sering khfiebut derajat konsistensi
(keajegan). Metode penyelidikan reliabilitas yanigkiikan pada penelitian ini
adalah metode konsistensi internal, yaitu ukurgusemana seluruh soal dalam
tes mengukur kemampuan yang sama (Firman, 2000d)abiieas internal
diperoleh dengan cara menganalisis data dari salu Hasil pengetesan
(Arikunto, 2006). Reliabilitas internal ditentukalengan menggunakan rumus

KR-20 (Kuder-Richardson nomor 20), yaitu sebagakbé

ro= ] [1-2] ( Firman, 2000)

s2

Dimana;
r11 = reliabilitas instrument
K = jumlah soal

p = proporsi respon betul pada suatu soal
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g = proporsi respon salah pada suatu soal
& = variansi total

Untuk mencari nilai varians digunakan rumus:

_ N ¥ x?—(¥x)2

2
S z

(Arikunto, 2006)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dari soal-saéhpn ganda menggunakan
rumus KR-20, diperoleh nilai reliabilitas 0,7. Meau Arikunto (2006), nilai
reliabilitas soal pilihan ganda tersebut termasukegori tinggi. Dengan
demikian, tes tersebut dapat dikatakan reliabel dapat digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian. Perhitungan selengkapdgpat dilihat pada
lampiran B.1.

Tabel 3.1 Tafsiran Koefisien Reliabilitas (Arikunto, 2006)

Nilai r Tafsiran
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 1,00 Sangat Tinggi

3. Taraf Kemudahan (F)

Taraf kemudahan suatu pokok uji (dilambangkan derigaalah proporsi
(bagian) dari keseluruhan siswa yang menjawab beada pokok uji tersebut
(Firman, 2000). Soal yang baik adalah soal yanaktigrlalu mudah atau tidak
terlalu sukar karena soal yang terlalu mudah tiderangsang siswa untuk

menambah usahanya dalam memecahkan masalah, sadaught yang terlalu
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sukar akan menyebabkan siswa putus asa dan tidak mancoba
memecahkannya (Arikunto, 2006). Harga F (taraf kdgthan) dihitung dengan

rumus:

nT+nR
N

F = ir(Ban, 2000)

dimana:

F = taraf kemudahan

ny = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjaveainar

ng = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjalexiar

N = jumlah seluruh siswa dari kelompok tinggi dahoknpok rendah

Adapun kategori dari harga taraf kemudahan (Fngittkan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2.
Tafsiran Harga Taraf Kemudahan (Firman, 2000
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
<0,25 Sukar
0,25-0,75 Sedang
> 0,75 Mudah

Berdasarkan analisis taraf kemudahan menunjukkémvdoasoal pilihan
ganda nomor 1 sampai nomor 7 memiliki taraf kemadadlengan nilai berkisar
0,44 - 0,72 yang termasuk dalam kriteria sedanggaregkan untuk nomor 8 dan
nomor 9 memiliki taraf kemudahan dengan nilai 0;8%,89 yang termasuk
dalam kriteria mudah. Walaupun terdapat nomor sealgan kriteria mudah,

instrumen soal pada tes tertulis pilihan ganda tdjgmnakan dalam penelitian
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dengan pertimbangan pada nilai daya pembedanyhititeyan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran B.2.

4. Daya Pembeda (D)

Ukuran daya pembeda adalah selisih antara prokel@npok skor tinggi
(kelompok tinggi) yang menjawab benar dengan piga@lompok skor rendah
(kelompok rendah) yang menjawab benar (Firman, R0@xya pembeda butir

soal ditentukan dengan rumus:

p=2_2=28 (Firman, 2000)

Ny  NR

Keterangan :

D = daya pembeda

ny = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjaveanar
Nk = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjalaeiar
Nt = jumlah siswa kelompok tinggi

Ng = jumlah siswa kelompok rendah

Harga daya pembeda ditafsirkan menggunakan kriterdasarkan tabel

3.3.
Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembed@Arikunto, 2006)
Daya Pembeda Kriteria Soal
0,00 < D<0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40 < D<0,70 Baik
0,40 < D<0,70 Baik Sekali

Berdasarkan analisis daya pembeda terhadap instrumenunjukkan
bahwa untuk soal nomor 1, 2, 5, 6 dan 7 memilikhirdaya pembeda antara

0,56-0,67 yang termasuk dalam kriteria baik, ustodd nomor 3 dan 4 memiliki



46

nilai daya pembeda 0,78 — 0,89 yang termasuk ddtdataria baik sekali,
sedangkan untuk soal nomor 8 dan 9 memiliki nisgladpembeda antara 0,22 —
0,33 yang termasuk dalam kriteria cukup. Perhitarggdengkapnya dapat dilihat

pada lampiran B.2.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melaksanakamdpeb&hap yaitu
pelaksanaan pretes, pemberian perlakuan, pelaksguades dan pelaksanaan
wawancara dengan siswa dan guru. Pretes dilakukaelusn pelaksanaan
pembelajaran sedangkan postes dilakukan setelalbgtearan. Wawancara
dilaksanakan pada hari berikutnya terhadap sissw@asiyang memperoleh nilai
tertinggi, sedang dan terendah. Wawancara ini dik@m untuk memperoleh

data yang tidak diperoleh dari hasil pretes damegsos

H.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data terdiri dari analisis datarkitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif yang diperoleh berupa nilai prewdsn postes baik kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang digunakan untelkguiji hipotesis penelitian
yaitu terdapat tidaknya peningkatan penguasaanekogang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data kualitgaifig diperoleh dari kelas

eksperimen berupa wawancara yang digunakan sebpgaunjang data
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kuantitatif. Langkah-langkah yang dilakukan dalarenganalisis data adalah
sebagai berikut:
1. Mengolah data pretes dan postes pada hasil bslayaa sebagai berikut:

a. Jawaban siswa pada pretes dan postes diperdmadian jawaban
tersebut dibandingkan dengan acuan jawaban yan@r bgwunci
jawaban).

b. Data hasil pretes dan postes siswa diberi skor atemgenggunakan
kriteria berikut. Untuk soal pilihan ganda, itemngadijawab benar
diberi nilai satu (1) dan bagi item yang dijawalakaliberi nilai nol (0).

c. Mengubah nilai pretes dan postes ke dalam bentidepg%), dengan

rumus:

R
SN

MP = x 100 (Purwanto, 1990)

Keterangan:

NP = nilai persentase yang dicari atau diharapkan

R = skor mentah yang diperoleh siswa

SN = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkuta
100 = bilangan tetap

d. Menghitung nilai rata-rata pada keseluruhan haslajar untuk
keseluruhan siswa, dengan rumus:

MP total

Nilai rata — rata = ———
jumlah siswa

e. Menghitung normalisasi gain (N-Gain) untuk setiapwa, dengan

rumus:
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nilai postes (%) — nilai pretes (%
N — Gain (setiap siswa) = p S0 p (%)

nilai maks — nilai postes (%)

Setelah nilai N-Gain setiap siswa dihitung, selarnyja dihitung rata-
rata nilai N-Gain, dengan rumus:

jumlah total nilai N — Gain siswa

Rata — rata nilai N — Gain = : ;
Jjumlah siswa

Nilai N-Gain ditafsirkan berdasarkan kriteria pegkatan N-Gain

(Tabel 3.4).
Tabel 3.4 Kriteria N-Gain (Hake, 1998)
Tingkat Nilai N-Gain
Tinggi >0,7
Sedang 0,7 > N-Gain 0,3
Rendah <0,3

f. Menilai tingkat penguasaan siswa berdasarkan katégmampuan.

Nilai persentase ditafsirkan berdasarkan kategemdmpuan (Tabel

3.5).
Tabel 3.5 Skala Kriteria Kemampuan (Arikunto, 2003)
Nilai (%) Kriteria Kemampuan

81-100 Sangat baik

61-80 Baik

41-60 Cukup

21-40 Kurang

0-20 Sangat kurang

Mengolah data hasil pretes dan postes secaratiktatistuk menguji

signifikansi perbedaan rata-rata antara nilai grefwstes, dan N-Gain
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siswa secara keseluruhan dengan menggunakan pr&@fP&8 versi 17.0
dengan tahapan berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan bagian pendahuluan yamginmp dalam

menganalisis data. Hasil uji normalitas ini berhujmn dengan jenis
statistik yang akan digunakan dalam penelitian.gBjggn ini bertujuan
untuk melihat normal atau tidaknya suatu data. Bdta yang diperoleh
terdistribusi normal maka analisis statistik selamyja “menggunakan
analisis statistik parametris. Sedangkan bila tidaddistribusi normal,
maka digunakan analisis statistik nonparametris.
b. Uiji Signifikansi

Berdasarkan hasil uji normalitas ternyata data ktiderdistribusi
normal. Oleh karena data tidak terdistribusi normadka uji homogenitas
varians tidak dilakukan. Perhitungan statistik ggiamya menggunakan
statistik nonparametris yaitu ujfwo Independent Sample Test  yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedai@naadua kelompok
data yang independen. Uji ini sama dendao Independent Sample T
Test. Bedanya, uji ini hanya dapat mengukur data beaskatliinal dan
tidak mensyaratkan data terdistribusi normal. Wng digunakan dalam
Two Independent Sample Test, yaitu uji Mann-Whitney U (Priyatno, 2008).

Uji ini untuk menguji hipotesis apakah pembelaja@d@ngan metode
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discovery inquiry berpengaruh atau tidak terhadap peningkatan peagoa

konsep siswa.

Melakukan analisis statistika untuk menguji siddfisi perbedaan rata-

rata antara nilai N-Gain siswa berdasarkan kelonftioggi, sedang, dan

rendah) dengan menggunakan analisis varian untuk sariable

independen yaitu uji ANOVA dengan bantuan progra®8S versi 17.0

melalui tahapan berikut:

a. Uji normalitas dengan menggunakan kesmogorov Smirnov melalui
program SPSS versi 17.0 dengan penafsiran sebeagiit:

Hipotesis:

Ho = data berdistribusi normal

H, = data berdistribusi tidak normal

Jikaasymp Sg (2-tailed) dengan probabilitas > 0,05 maka diterima.
Jikaasymp Sg (2-tailed) dengan probabilitas < 0,05 maka éitolak
(Trihendradi, 2004).

b. Uji signifikansi dengan menggunakan analisis variamuk satu
variabel independen yaitu uji ANOVA dilakukan untokenentukan
apakah rata-rata dua atau lebih kelompok berbedarasesignifikan
atau tidak, dengan penafsiran sebagai berikut:

Hipotesis:
Ho = ketiga kelompok memiliki nilai rata-rata yang sam

Hi,= ketiga kelompok memiliki nilai rata-rata yanglbeda
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Pengambilan kesimpulan:

Jika Fiung < Rabet maka H diterima, sedangkan jikanfng > Rabel
maka H ditolak.

Atau

JikaSg/significance dengan probabilitas > 0,05 maka diterima.

JikaSg/significance dengan probabilitas < 0,05 maka ditolak.






